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Abstrak Permasalahan  yang  akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimanakah  citra
perempuan dalam novel  1 Akal 9 Hati   karya K.EL-Kazhiem.  Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Citra  Perempuan dalam novel  1 Akal  9  Hati  karya K.EL-Khaziem.Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan  Pendekatan  kritik  sastra  feminis.  Kritik  sastra  feminis  merupakan  salah  satu
ragam  kritik  sastra  (kajian  sastra)  yang  mendasarkan  pada  feminisme  yang  menginginkan
adanya keadilan dalam memandang eksistensi perempuan, baik sebagai penulis maupun dalam
karya sastranya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Mariadalam novel 1 Akal 9 Hati
karya  K.EL-Khaziem  adalah  seorang  perempuan  yang  selalu  semangat  dalam  menjalani
kehidupannya.  Perempuan  dalam  novel  tersebut  telah  memposisikan  dirinya  sebagaimana
mestinya,  yakni  menyadari  tanggung jawabnya sebagai  seorang ibu dan anak.  Adapun  citra
perempuan dalam novel tersebut yakni perempuan yang cantik, rajin, dan tegar. 
Kata kunci: Citra perempuan,  Kritik Feminis, Novel
Abstract The problem that will be examined in this study is how is the image of  women in the
novel  1 Akal 9 Hati  by K.EL-Kazhiem. The aim of this study is to describethe imageof the
women in the novel  1 Akal 9 Hati  by K.EL-Kazhiem. The method that used in this study is a
qualitative descriptive method. This study use the feminist literary criticism approach. Feminist
literary criticism is one of the various literary criticisms (literary studies) based on feminism
that wants justice in viewing the existence of women, both as writers and in literary works. The
results of this study indicate that the Maria’s character in novel 1 Akal 9 Hati by K.EL-Khaziem
is  a  women  who  is  always  passionate  about  living  her  life.  The  women  in  the  novel  has
positioned herself as he should, which is aware of her responsibilities as a mother and child. The
image of women in the novel is beautiful, diligent, and tough women.
Keywords: Women’s Image, Feminist Criticism, Novel.
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1. Pendahuluan
Karya  sastra  di  Indonesia  memiliki  banyak  tema.  Tema-tema  yang  diangkat
seringnya berdasarkan fenomena yang dari tahun ke tahun dan sebagian lagi muncul
dari hasil survei mikro si pengarang kepada lingkungan sekitar. Tema perempuan pada
umunya sering dijadikan objek utama oleh pengerang dalam karya sastra. Sebuah karya
sastra   yang  ditulis  pengarang  tidak  luput  dari  kenyataan  bahwa  keberadaannya
merupakan bagian dari kehidupan manusia. Oleh karena itu,  tak heran jika karya sastra
yang dihasilkan pengarang banyak kita  jumpai  dalam kehidupan nyata.  Karya sastra
yang  dihasilkan  pengarang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan  manusia  sebagai
produk kelahiran karya sastra seperti novel. Biasanya tema yang diangkat dalam tulisan
pengarang diambil dari kehidupan yang pernah pengarang alami sendiri,  pengalaman
orang lain yang pengarang lihat dan dengar, atau pun hasil imajinasi pengarang.
K.EL-Khaziem  adalah  salah  satu  pengarang  yang  ikut  meramaikan  dunia
kesusastraan Indonesia.  Tulisan yang dihasilkan K.EL-Khaziem yaitu berupa cerpen,
puisi,  artikel  bebas  dan  novel  dan  sekarang  aktif  menulis  di  blogpribadi
http://kupretist.wordpress.com.
Salah satu karya yang dihasilkan K.EL-Khaziem  yang menjadi objek pen ini
yaitu  novel  1 Akal  9  Hati  yang diterbitkan  pada  tahun 2016.  Novel  1 Akal  9  Hati
memperlihatkan  adanya  gambaran  tentang  perempuan  dan  citra  perempuan  yang
menempatkan  perempuan  dalam  posisi  yang  lemah  dan  tidak  menguntungkan.
Kekeliruan dalam memaknai doktrin tersebut  akhirnya menempatkan perempuan dalam
posisi  yang  sulit.   Sangat  menarik,  karena  di  dalam  novel  menceritakan  tentang
perjalanan  seorang perempuan yang keluar  dari  kekerasan  dalam rumah tangga dan
mencari jati dirinya sendiri.
Secara  umum  novel  1  akal  9  hati  banyak  memberikan  gambaran  tentang
perempuan, mengapa perempuan memerlukan pemberontakan dan perubahan dalam diri
dan  hidupnya.Sebagai  seorang  perempuan  dalam  keluarga,  sudah  selayaknya
menempati  posisi  sebagai  seorang ibu.  Bagi  K.EL-Khaziem,  sosok perempuan  yang
ditampilkan dalam novelnya adalah perempuan yang tegar, kuat, dan memiliki  kasih
sayang serta optimis dalam menentukan pilihan hidup, menginginkan perubahan dan
kebahagiaan  untuk  ibu  dan  adik-adiknya,  serta  mampu  memperjuangkan  apa  yang
menjadi hak dan kepentingan. Pada dasarnya perempuan bisa untuk memutuskan dan
menentukan  sendiri  apa  yang  dianggap pantas  untuk diri  dan  hidupnya.  Perempuan
dapat melakukan segala sesuatu yang sepantasnya yang dilakukan oleh laki-laki karena
perempuan  dapat  hidup mandiri  walaupun  tanpa  kehadiran  laki-laki.  Berangkat  dari
kenyataan-kenyataan  hidup  itulah  seorang  pengarang  dapat  mengkristalisasi  semua
realita  kehidupan  lewat  sebuah  cipta  sastra  sebagai  hasil  imajinatif  yang  dapat
menyenangkan dan menambah pengalaman batin pembaca.
Novel sebagai salah satu genre karya sastra, pada hakikatnya menceritakan atau
melukiskan  keadaan  maupun  peristiwa  yang  mencakup  kehidupan  manusia  seperti
sedih,  gembira,  cinta,  dan  cerita.  Novel  merupakan  pancaran  kehidupan  sosial  dan
gejolak kejiwaan pengarang terhadap kenyataan yang ditemukan dalam.
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Masyarakat yang biasanya berbentuk peristiwa, norma, dan ajaran-ajaran agama.
Banyak novel mengandung citra perempuan yang dapat dijadikan sebagai media untuk
mengubah seseorang menjadi lebih baik, melalui cerita, sikap, dan tingkah laku para
tokoh, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah atau pesan-pesan yang terdapat
dalam novel.  Adapun  rumusan  masalah  dalam penelitian  ini,  yaitu  bagaimana  citra
perempuan dalam Novel 1 akal 9 hati karya K. El-Khaziem?.  Tujuan peneitian ini yaitu
untuk  mendeskripsikan  citra  perempuan  dalam  novel  1  Akal  9  Hati   karya  K.El-
Khaziem.
Sejauh   pengamatan   peneliti,   belum   ada   penelitian   terhadap   “Citra
Perempuan dalam Novel 1 Akal 9 Hati  karya K.El-Khaziem.”Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk menganalisis novel  1 Akal 9 Hati  karya K.El-Khaziem dan mengangkat
judul  citra  perempun yang menjadi  fokus dalam objek penelitian  ini  karena  melihat
bahwa dalam novel  ini  banyak  menceritakan  tentang  kehidupan  perempuan  sebagai
bahan  objek  penelitian.  Namun  demikian,  peneliti  menemukan  penelitian  lain  yang
berhubungan dengan citra perempuan.
Syska Istanti (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Citra Perempuan dalam
novel  Cinta  Suci  Zahrana  karya  Habiburrahman  El  Shirazy:Kritik  Sastra  Feminis.
Dalam penelitiannya membahas tentang (1) Struktur novel  Cinta Suci  Zahranakarya
Habiburrahman El Shirazy (2) Citra perempuan dalam novel Cinta Suci Zahranakarya
Habiburrahman  El  Shirazy  dengantinjauan  kritik  sastra  feminis.  Dalam  hasil
penelitiannya ia menggunakan metode pendekatan struktur difokuskan pada tema,alur,
penokohan, dan latar
Selanjutnya,  Fitri  Yuliastuti  (2005)  dalam  skripsinya  yang  berjudul  “Citra
Perempuan dalam novel Hayuri karya Maria Etty: Pendekatan Struktur Naratif.” Dalam
penelitiannya  membahas  (1)  Bagaimana  keterkaitan  unsur-unsur  naratif  yang
membangun  novel  Hayuriyang  meliputi  alur,  penokohan,  dan  latar.  (2)  Bagaimana
perwujudan citra perempuan tokoh Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri,
aspek  sosial,  dan  citra  tokoh  Perempuan  lain.  Skripsi  tersebut  menampilkan  citra
perempuan tentang perjalanan dan perjuangan hidup tokoh perempuan yang bernama
Hayuri  dalam  menghadapi  berbagai  permasalahan  hidup  yang  kompleks.Sebagai
perempuanHayuri  bukanlah perempuan yang lemah tapi perempuan yang kuat,  tegar
dan optimis.
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kritik sastra feminis, kritik sastra
feminis merupakan kritik sastra yang membahas tentang kritikan terhadap permasalahan
perempuan dalam novel, yang akan di teliti dalam proposal ini. 
Sugihastuti (2005: 21) menjelaskan bahwa kritik sastra feminisme adalah studi
sastra yang mengarahkan fokus analisis pada perempuan. Kritik sastra feminis bukan
berarti  pengkritik  perempuan  atau  kritik  pengarang  sederhana.  Sederhana  yang
dikandungkannya  adalah  pengkritik  memandang  sastra  dengan  kesadaran  khusus,
kesadaran  bahwa ada  jenis  kelamin  lain  yang  banyak  berhubungan  dengan  budaya,
sastra, dan kehidupan.
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Djajanegara (dalam Sugihastuti,  2016: 130) kritik sastra feminis berawal dari
kenyataan  bahwa baik  konon tradisional  maupun pandangan tentang manusia  dalam
karya sastra pada umumnya mencerminkan ketimpangan. Ketimpangan yang dimaksud
adalah ideologi gender yang di sampaikan oleh kaum laki-laki.
Menurut  Graham  Hough  (1966:  3),  kritik  sastra  tidak  hanya  terbatas  pada
penyuntingan,  penetapan  teks,  interprestasi,  serta  pertimbangan  nilai.  Menurutnya,
kritik sastra meliputi masalah yang lebih luas tentang apakah kesusastraan itu sendiri,
apa  tujuannya,  dan  bagaimana  hubungannya  dengan  masalah-masalah  kemanusiaan
yang lain.
Emansipasi  perempuan  dengan  demikian  merupakan  salah  satu  aspek  dalam
kaitannya  dengan  persamaan  hak.  Dalam  sosial  kontemporer  lebih  dikenal  sebagai
gerakan kesetaraan gender (Ratna, 2004: 184). Teori-teori feminis sebagai alat kaum
perempuan  untuk  memperjuangkan  hak-haknya  yang  berkaitan  erat  dengan  konflik
kelas  dan  ras,  khususnya  konflik  gendre.  Artinya,  antara  konflik  kelas  dengan
feminisme memiliki asumsi-asumsi yang sejajar, mendekonstruksi sistem dominasi dan
hegemoni, pertentangan antar kelompok yang lemah dengan kelompok yang dianggap
lebih  kuat.  Feminisme  menolak  ketidakadilan  sebagai  akibat  masyarakat  patriarki,
menolak sejarah dan filsafat sebagai disiplin yang berpusat pada laki-laki (Udu, 2009:
29). 
2. Metode Penelitian
Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian
kepustakaan karena data penelitian ini  diperoleh dari  bahasa pustaka yang didukung
dengan  referensi  baik  berupa  novel  maupun  sumber  buku  penunjung  lainnya  yang
mencangkup dalam masalah penelitian.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif mengutamakan penggambaran
data  melalui  kata-kata  (Endrasuara,  2013).  Metode  deskriptif  adalah  metode  yang
digunakan  dengan  cara  menganalisis  dan  menguraikan  kemudian  mendeskriptifkan
keadaan objek yang diteliti yang menjadi pusat perhatian penelitian. Dalam mengkaji
novel 1 Hati 9 Akal karya K.EL-Khaziem digunakan metode penelitian deskriptif atau
menggambarkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa
teks novel, yang memuat Citra Perempuandalam sebuah novel yang berjudul  1 Hati 9
Akal karya K.El-Khaziem . Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
novel. Novel yang akan dikaji adalah novel  1 Hati 9 Akal karya K.El-Khaziem yang
diterbitkan oleh Lembaga Bhineka, cetakan pertama. Jakarta tahun 2016 dengan jumlah
halaman 227. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
teknik baca, catat.  Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data yaitu membaca
novel  yang  menjadi  objek  penelitian,  kemudian  mencatat  kalimat-kalimat  yang
menggambarkan  tentang  citra  perempuan  dalam  novel  1  Hati  9  Akal karya  K.El-
Khaziem.  Teknik  analisis  data  yang digunakan dalam penelitian  adalah  kritik  sastra
feminis. Kritik sastra feminis merupakan salah satu ragam kritik sastra atau kajian sastra
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yang  mendasarkan  pada  feminisme  yang  menginginkan  adanya  keadilan  dalam
memandang  eksistensi  perempuan,  baik  sebagai  penulis  maupun  dalam karya-karya
sastranya.  Adapun  langkah-langkah  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  yaitu:
1.Memperhatikan  pendirian  serta  ucapan  tokoh  perempuan  yang  bersangkutan.  Apa
yang dipikirkan, dilakukan, dan dikatakannya serta memberi banyak ketentangan bagi
kita tentang tokoh itu. (2). Meneliti tokoh lain, terutama tokoh laki-laki yang memiliki
keterkaitan  dengan tokoh perempuan  yang sedang kita  amati.  Cara-cara  atau  tahap-
tahap  yang  kita  tempuh  tidak  banyak  berbeda  dari  apa  yang  telah  kita  laksanakan
terhadap tokoh perempuan. (3). Mengamati sikap penulis karya yang sedang kita kaji.
Mungkin kita  akan berprasangka bahwa jika penulisnya laki-laki,  dengan sendirinya
tokoh  perempuannya  ditampilkan  sebagai  sosok tradisional  yang  dengan  atau  tanpa
sadar  menjalani  kehidupan  penuh  ketergantungan.  Sebaliknya,  apabila  penulisnya
perempuan, dia akan menghadirkan tokoh perempuan yang tegar, mandiri, serta penuh
rasa percaya diri. (Djajanegara, 2000: 50)
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1Gambaran Novel 1 Akal 9 Hati Karya K.EL-Kazhiem
Novel 1 akal 9 hati yang dikeluarkan pada Mei tahun 2016 ini merupakan cetakan
yang pertama. Novel dengan jumlah dua ratus dua puluh tujuh halaman ini sarat akan
citra  perempuan  yang  dapat  memberikan  gambaran  perjuangan  perempuan  yang
mengalami  kekerasan  dalam  rumah  tangga  sehingga,  ia  mencari  kebebasan  dalam
diriya. 
Adapun cerita  dalam novel ini  berawal  ketika pada suatu pagi Maria memilih
untuk  bercerai  dengan  suaminya  setelah  menjalani  rumah  tangga  yang  singkat.  Ia
menghadapi kenyataaan pahit suaminya menikah lagi dengan gadis yang lebih muda.
Namun,  ia  tidak  bisa  kembali  karena  kekerasan  dalam  rumah  tangga  yang  juga
dialaminya.  Memasuki kepala tiga,  dia harus menjadi  orang tua tunggal.  tiba-tiba ia
menyadari  bahwa seluruh harapan dan impiannya runtuh.  Dalam keadaan demikian,
sebisa mungkin ia berusaha dan bertahan.
Akibat  perceraian  itu,  sehingga  Maria  kembali  kerumah  ibunya  dengan
membawa anak semata  wayangnnya.  Menjelang beberapa  hari  ia  dikejutkan  dengan
sikap adiknya yang bernama Randi, yang ingin bermain di dalam rumah, tetapi ibunya
tidak mengizinkannya dikarenakan sudah malam dan akhirnya Maria membantu ibunya
untuk menenangkan adik bungsunya itu, tetapi dengan demikian adiknya tersebut tidak
mendengar dan akhirnya adiknya meninggalkan rumah. 
Akibat perceraian, ia harus kuat untuk menafkahi anak, ibu serta adiknya dan
berjuang serta bertahan sebagai janda bagi anaknya. Status janda  yang disandang oleh
Maria, tidak membuat ia putus asa dalam menjalani aktivitas sehari-hari, tetapi menjadi
pendorong  semangat  hidupnya  meskipun  tanpa  suami  disampingnya.  Sebagai
perempuan ia bukanlah sosok perempuan yang lemah tapi perempuan yang kuat, tegar
dan optimis.
Hal tersebut, membuat Maria sangat kecewa kepada ayahnya yang meinggalkan
mereka, dikarena menikah dengan perempuan lain. Ia merasa bahwa kekacauan yang
terjadi dalam rumah diakibatkan karena ayahnya yang lepas tanggung jawab sebagai
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orang  tua,  sehingga  anaknya  tidak  memiliki  perhatian  penuh  dan  didikannya  dari
ayahnya.  Akibat  ulah  adiknya  itu,  Maria  stres  dan  menginginkan  kematian  dalam
dirinya. Namun, ia selalu terbayang akan wajah ibunya yang berusaha hidup sebagai
seorang  janda  yang  seperti  dialami  Maria.  Ketika  wajah  ibunya  muncul  dalam
bayangannya maka ia berfikir jika ibunya bisa bertahan hidup maka ia juga bisa seperti
ibunya.
Menjelang beberapa bulan Maria mendapatkan kabar baik dari temannya yang
bernama Ratna, bahwa di tempat kerjanya bah masih membuka lowongan pekerjaan. Di
situlah Maria memulai karirnya dan melepaskan permasalahan dalam rumah walaupun
hanya berapa jam.
3.2 Citra Perempuan dalam novel 1 Akal 9 Hati Karya K.EL-Khaziem
3.2.1 Citra Diri Perempuan
3.2.1.1 Citra Perempuan Secara Fisik
Representasi citra perempuan dalam novel  1 Akal 9 Hati  karya K-EL-Kazhiem
bila dilihat dari aspek fisik, dapat dilihat pada gaya Maria yang digambarkan sebagai
perempuan  yang  memiliki  kecantikan.  kecantikan  tersebut  adalah  pemberian  dari
Tuhan. Penampilan secara keseluruhan yang merupakan gambaran nyata bisa dilihat
dari luar. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:
         “Aku bangkit dari pembaringan dan enggan untuk mandi. Sekelibat wajah di
cermin tampak mengerikan. Wajah seputih salju, rambut sehitam arang dan bibir
semerah darah. Inikah proyeksi kecantikan versi Tuhan?” (Kahziem, 2016: 13).
Kutipan  di  atas  menggambarkan  fisik  tokoh  Maria  yang  memiliki  kecantikan
alami, kecantikan tersebut adalah pemberian dari Tuhan yang bisa nampak dari luar, hal
ini  menggambarkan  bahwa  Maria   seorang  perempuan  yang  mengetahui  bahwa
kecantikan yang ia milik adalah pemberian dari Tuhan, yang  dapat dilihat oleh orang
lain. 
3.2.1.2 Citra Perempuan Secara Psikis
Sebagai mahluk individu, selain terbentuk dari aspek fisik, perempuan juga terbentuk
dari  aspek  psikis.  Ditinjau  dari  aspek  psikisnya,  perempuan  merupakan  makhluk
psikologis, mahluk yang berpikir, berperasaan dan beraspirasi.
Maria dalam novel 1 Akal 9 Hati karya K-EL-Kazhiem merasa prihatin. Secara
psikologis  ia  merasa  bimbang  dalam  status  keluarga.  Maria  merasa  bahwa  dalam
menjalani kehidupan rumah tangga ia selalu menderita. Ia rela meninggalkan suaminya,
dikarenakan kekerasan yang ia dapat setiap harinya. Namun, dengan cukup kesabaran
yang  diberikan  kepada  suaminya  Maria  rela  menjanda,  ia  sabar  dan  ikhlas  untuk
melepaskan suaminya tersebut dalam menjalani segala cobaan yang selalu datang dalam
kehidupannya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
       “Sekarang yang kutahu hidup hanyaberupa pilihan. Dahulu aku memilih untuk
menerima  pinanganmu.  Kukira  cinta  akan  hadir  dalam  bahtera  rumah  tangga
seiring waktu berjalan, seiring tugasku menjalankan peran pendamping hidupmu.
Namun kini saatnya harus memilih lagi, aku tahu menjanda adalah pilihan terakhir
jika tidak mau berkompromi dengan urat nafsumu. Tapi jangan berkata aku tak
berakal sebutan itu makin menyakitkanku” (kazhiem, 2016: 4).
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Kutipan di atas menggambarkan tokohutama, ia  mengikhlaskan untuk berpisah
dengan suaminya walaupun ia sangat menyayanginya. Namun, Maria di dalam novel 1
Akal 9 Hati karya K-EL-Kazhiem adalah perempuan yang sangat kuat dan tegar dalam
menghadapi masalah kelurganya.
Secara psikis Maria adalah seorang perempuan dengan kepekaan naluri yang
kuat apalagi Maria digambarkan perempuan muda yang mandiri dan optimis. Dalam
batasan aspek psikis ini perempuan dan laki-laki di lahirkan secara biopsikologi yang
berbeda dan perbedaan itu konstitusional, ini berpengaruh pada terjadinya perbedaan
telah berkembang karena konsep-konsep dari berbagai aliran kurang dapat didukung
oleh  data  empirik.  Aspek  psikis  perempuan  tidak  dapat  dipisahkan  dari  apa  yang
disebut sebagai feminitas, prinsip feminis ini dijelaskan oleh yung  “sebagai sesuatu
yang merupakan kecendrungan yang ada pada diri perempuan, prinsip-prinsip tersebut
antara lain ciri relatendenss, receptivity, cina kasih, mengasuh berbagai potensi hidup
orientasinya komunal dan memelihara hubungan interpersonal (Sugihastuti, 2000: 95).
Hal tersebut tampak bahwa kelemahan Maria tertutupi oleh semangat hidupnya
karena ia merasa ada bersama ibunya disampingnya. Terlihat dalam kutipan di bawah
ini
Sungguh aku telah bosan dengan kehidupan ini selalu ada masalah datang silih
berganti.  Orang-orang  berkata  bahwa,  hidup  tanpa  sama  saja  mati  maka
kematianlah  yang  kuharapkan.  Apkah  tidak  pantas  bagiku  mengecap
kebahagiaan meski sedikit,  mungkin memang harus mati  menggapainya.  Tapi
bayangan  ibu  meghalangiku  bunuh  diri.  Tentu  ibu  lebih  menderita.  Jika  dia
sanggup  bertahan,  mengapa  aku  terus  mengeluh?  Penderitaanku  masih  jauh
dibandingkan ibu (Kazhiem, 2016: 8).
Kutipan diatas menggambarkan tokoh Maria yang berputus asa dalam menjalani hidup,
diakaibatkan permasalahan yang ia dapat secara silih berganti. Maria merasa bahwa kini
hidupya tidak pernah merasakan kebahagiaan ia  berputus asa untuk membunuh diri,
tetapi  bayang tentang ibunya muncul sebagai sosok yang kuat dalam pikirannya. Ia
merasa bahwa apa yang ia rasakan masih jauh kesedihan yang ibunya rasakan.
3.2.2 Citra Sosial Perempuan
3.2.2.1 Citra Perempuan dalam Keluarga
Citra perempuan sebagai ibu rumah tangga yang akan dibahas adalah  Maria.
Perempuan  sebagai  ibu  rumah  tangga  memiliki  tanggung  jawab  yang  besar,  bukan
hanya  sebagai  ibu  rumah  tangga,  perempuan  juga  memiliki  posisis  penting  sebagai
pendidik dan membesarkannya anak-anaknya.
Citra perempuan sebagai ibu rumah tangga memiliki tugas untuk mendidik serta
membesarkan  anak-anaknya  yang  dilakukan  dengan  tulus  kepada  anak-anak
perempuannya. Sang ibu berharap agar anaknya dapat menjadi pribadi yang sempurna,
baik di matanya maupun di mata masyarakat. Pencitraan perempuan sebagai ibu rumah
tangga  tersebut  dipresentasikan  dalam  bentuk  aktivitas  perempuan  yang  selalu
memberikan nasihat, arahan serta kasih sayang kepada anaknya. Seperti kasih sayang
yang diberi oleh  Maria kepada anaknya. Maria juga ibu yang memposisikan dirinya
sebagai ibu rumah tangga yang dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini
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       “Minggu pagi waktunya tidur  seharian. Namun aku malah mengerjakan apa pun
yang  kumampu  menyangkut  kamar  tidurku;  kamar  kehidupan  yang  kujalani
sendiri sambil mendengarkan musik. Kuperlihatkan wajah bayiku begitu tentram.
Aku kira dia sudah mati sejak dahulu. Kelahirannya diwarnai keputusasaan dan
ketakutanku karena tak didampingi suami” (Kazhiem, 2016: 65).
Kutipan di atas menjelaskan tentang rutinitas Maria setiap minggu ia tidak pernah
beranggapan bahwa hari  libur  itu  dilakukan untuk hanya bermalas-malasan.  Namun,
Maria  digambarkan  sebagai  sosok  ibu  yang  kuat,  sebagai  ibu  yang  mengandung
sembialan  bulan  tanpa  suami  di  sampingnya.  Ia  juga  perempuan  yang   dalam
kehidupannya digambarkan sebagai sosok yang begitu teguh.
3.2.2.2 Citra Perempuan Sebagai Anak
Sebagai  seorang  anak  sudah  semestinya  mengenal  potensi
dirinya,  sehingga  ia  dapat  tumbuh  dan  berkembang  menjadi
perempuan yang tangguh. Sehubungan dengan hal tersebut, syarat
agar  perempuan  dapat  keluar  dari  budaya,  yakni;  (1)  sebagai
seorang  anak,  perempuan  harus  mampu  berpikir  bahwa  dirinya
dicintai dan istimewa, (2) bisa melakukan apapun yang diinginkan,
(3) berhak membangun impian yang muluk, dan (4) perempuan bisa
mengambil resiko (Cantor dan Bernay, 1998: 353).
Respresentasi perempuan sebagai seorang anak yang mengikuti pilihan kedua
orang tuannya dalam memilih jodoh walaupun dalam keadaan terpaksa dapat dilihat
pada kutipan berikut ini
      “Kini mereka tak bisa menentukan hidupku lagi.  Ya. Masih membekas ketika
mereka memaksaku untuk mengakhiri masa lajang. “karir bukanlah pilihan prioritas
perempuan,” nasihat ayahku. Perempuan itu seharusnya mengabdi pada suaminya.
Akad  pun  terucap.  Aku  memasuki  dunia  baru,  apalagi  setelah  mengiyakan
kemauannya agar aku berhenti bekerja” (Kazhiem, 2016: 20).
Kutipa  di  atas  menggambarkan  seorang  Maria  yang  mengikuti  pilihan  orang
tuanya  utuk  menikah  dengan  laki-laki  pilihannya.  Dalam  masyarakat  yang  masih
memiliki pemikiran patriakal, pastinya beranngapan bahwa perempuan itu tanggung
jawabnya hanyalah mengurus anak dan suami.
3.3 Hubungan Antara Pribadi
3.3.1 Hubungan Maria dengan Suaminya (Herman)
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai beriut:
1. Cerita rakyat Desa UP Kota Wuna yang dihimpun dan dikaji dalam penelitian ini
yaitu Saweri Gadi.
2. Struktur cerita rakyat  Saweri Gadi berisi dan bertema tentang terjadinya peristiwa
perjuangan dan perjalanan seorang tokoh dan tema yang terdapat dalam cerita ini
yaitu  kehidupan.  Alur  cerita  yang  digunakan  adalah  alur  maju  atau  alur  lurus,
bersifat  sederhana sehingga jalan cerita dari  awal sampai akhir  mudah dipahami.
Tokoh  kunci  dalam  cerita  rakyat  Saweri  Gadi  tersebut  adalah  manusia  yang
digambarkan  sebagai  manusia  yang  memiliki  kelebihan  tertentu  dan  berkarakter
baik.  Latar  tempat,  waktu dan sosial   banyak digunakan dan lebih mendominasi
cerita. Juga banyak amanat yang terkandung dalam cerita rakyat Saweri Gadi cukup
bervariasi.
3. Muatan nilai pendidikan dalam cerita rakyat ini terdiri dari nilai religius, nilai sosial,
nilai moral dan nilai budaya. Ditemukannya sejumlah nilai pendidikan dalam cerita
rakyat  Saweri  Gadi  tersebut  membuktikan  bahwa  cerita  rakyat  Saweri  Gadi
memiliki  relevansi  dan kontribusi  dalam pengajaran  sastra  di  sekolah,  dan dapat
dijadikan materi pengajaran sastra disekolah-sekolah yang berada di Desa UP Kota
Wuna disesuaiakan dengan jenjang pendidikannya.
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